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[<b>ABSTRAK</b><br>

Hubungan anak terhadap orang tuanya tidak dapat berakhir karena putusan pengadilan. Salah satu akibat

dari perceraian adalah hak asuh anak atau hadhanah. Pokok permasalahan dalam penulisan ini ialah

bagaimana akibat hukum dari perceraian terhadap hak pengasuhan anak menurut Hukum Islam, Undang-

Undang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam, serta bagaimana jika setelah putusan Pengadilan Agama

Jakarta Selatan No. 0338/Pdt.G/2013/PAJS tersebut, para pihak tidak melaksanakan kewajibannya dalam

pemeliharaan anaknya. Metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah penelitian hukum normatif yang

dilakukan dengan cara meneliti bahan pustaka atau bahan sekunder. Dalam hal terjadi perselisihan pada

pelaksanaan hadhanah, utamakan penyelesaian secara kekeluargaan, jika melibatkan Pengadilan maka

baiknya melibatkan pengawasan oleh Komnas Perlindungan Anak serta senantiasa mendahulukan

kepentingan anak.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

The relation of a child against their parents cannot be expired because judicial decisions. One of  divorce?s

impact is children custody rights or hadhanah.The main issues in this writing is about the legal consequences

of divorce law to the child custody rights according to Islamic Law, Marriage Law and Islamic Law

Compilation, and how is the consequences if after judicial decisions of South Jakarta Islamic Court no.

0338/Pdt.G/2013/PAJS take effect, the parties did not carry out their obligations in maintenance of their

children. Methods used in this writing is normative law research which done by literature research from

primary or secondary material. In the event of disputes during the implementation of hadhanah the parties

are strongly suggested to resolve it in a familial manner, but if the dispute involving the Court, better be

supervised by Child Protection Commission and always put the interests of children in the first place.
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kepentingan anak.
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